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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Tugas pokok dan fungsi assembling belum dilakukan dengan baik 

oleh petugas. Petugas tidak mengetahui apasaja tugas pokok dan 

fungsi assembling. Petugas hanya mengetahui jika dokumen tidak 

lengkap maka dikembalikan ke bangsal, dokumen rekam medis 

dianggap tidak lengkap jika tidak terdapat diagnosa di lembar formulir 

RM 1. 

2. Standar operasional prosedur untuk kelengkapan isi dokumen rekam 

medis sudah ada tetapi belum sesuai, dan untuk standar operasional 

peroseur pelaksanaan pengendalian ketidaklengkapan dokumen 

rekam medis rawat inap pasien BPJS belum ada. 

3. Alur pengendalian ketidaklengkapan dokumen rekam medis rawat 

inap pasien BPJS tidak terdapat di standar operasonal prosedur 

sehingga tidak ada pedoman untuk pelaksanaan pengendalian 

ketidaklengkapan dokumen rekam medis rawat inap pasien BPJS. 

4. Pelaksanaan pengendalian ketidaklengkapan dokumen rekam medis 

rawat inap pasien BPJS belum baik, karena tidak ada standar 

operasional prosedur khusus untuk alur pengendalian 

ketidaklengkapan dokumen rekam medis rawa inap baik paien umum 

maupun pasien BPJS. Tidak menerapkan penggunaan kartu kendali 

untuk mengendalikan ketidaklengkapan dokumen rekam medis rawat 

inap pasien BPJS hanya menulis simbol “Dx” pada sampul dokumen 

rekam medis. 
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5. Pengembalian dokumen rekam medis tidak sesuai teori waktu 

pengembalian yaitu 2x24 jam dokumen rekam medis kembali.  

B. Saran 

1. Melakukan sosialisasi kebijakan terhadap rumah sakit agar untuk 

dokumen rekam medis BPJS digabungkan dengan unit rekam medis 

sehingga pengolahan data lebih mudah dan tidak membuang banyak 

waktu. 

2. Merencanakan adanya evaluasi tentang standar operasional prosedur 

tentang kelengkapan isi dokumen rekam medis. 

3. Membuat standar operasional prosedur untuk alur pengendalian 

ketidaklengkapan dokumen rekam medis rawat inap pasien BPJS, 

termasuk dalam pengunaan kartu kendali. 

4. Memonitoring atau mengevalusi pelaksanaan pengendalian 

ketidaklengkapan dokumen rekam medis rawat inap pasien BPJS 

agar lebih baik lagi dan sesuai dengan teori. 


